BAB V

PENUTUP

A.  KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang dapat dikemukan penulis berdasarkan hasil

penelitian dan pembahasan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

a.

Pada kasus tersebut diatas, dikaitkan dengan fakta-fakta yang terdapat
pada barang bukti, keterangan-keterangan saksi, keterangan ahli,
keterangan terdakwa, yaitu Sdr. H.SYAHLANI ALIAS H.LANI BIN
MISLI. US ( ALM), telah terbukti melanggar Pasal 55 UU RI No. 22
Tahun 2001 tentang MGB. Penerapan hukum pidana oleh hakim dalam
perkara pidana No0.268/PID.B/LH/2022/PN.BPP adalah berdasarkan
hasil penelitian, penulis menganggap telah terpenuhinya unsur-unsur
dalam Pasal 55 Undang-Undang No. 22 Tahun 2001 tentang MGB.
Putusan yang dijatuhkan telah memenuhi ketentuan pidana sebagaimana
yang telah diatur dalam UU RI No. 22 Tahun 2001 tentanG MGB. Dan
dalam Putusan Hakim Pengadilan Negeri Balikpapan telah memutuskan
untuk memberikan hukuman yang sesuai dengan perbuatan yang
terdakwa lakukan.

Pertimbangan hukum Hakim dalam menjatuhkan putusan berdasarkan
dakwaan penuntut umum didasarkan pada alat-alat bukti berupa
keterangan saksi-saksi, keterangan ahli dan keterangan terdakwa serta

fakta-fakta lengkap di depan persidangan diperkuat dengan keyakinan



hakim itu sendiri. Dan tidak diperolehnya alasan
penghapusan pidana yang membuat terdakwa lepas dari
jeratan  hukum. Selain itu, hakim juga turut
mempertimbangkan hal-hal yang dapat memberatkan dan

meringankan bagi terdakwa.

B. SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang dilakukan

penulis, maka penulis menyarankan, antara lain sebagai berikut:

a.

Peranan pemerintah serta kepolisian merupakan salah satu
syarat penting dalampencegahan terjadinya penyimpangan
terhadap pengangkutan BBM bersubsidi di kota
Balikpapan serta masyarakat ikut berperan dalam
melakukan pengaduan kepada pihak aparat kepolisian
apabila menemukan atau mencurigai terjadinya atau pelaku
penyimpangan terhadap distribusi bahan bakar minyak.

Hendaknya sanksi yang dikenakan sesuai dengan undang-
undang yang berlaku dapat menimbulkan efek jera bagi

para pelaku penyimpangan bahan bakar minyak.



